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BAB  II 

GAMBARAN UMUM BANK MANDIRI DAN RESPONDEN 

 

2.1. Gambaran Umum Bank Mandiri 

2.1.1. Sejarah Singkat Bank Mandiri 

Bank Mandiri didirikan pada tanggal 2 Oktober 1998, sebagai bagian dari 

program restrukturisasi perbankan Pemerintah Indonesia. Pada bulan Juli 1999, 

empati banki miliki negarai–Bank Bumi Daya, Bank Dagang Negara, Bank Exim dan 

Bapindo – digabungi menjadii Banki iMandiri. Sejarah keempat banki inii idapat 

ditelusurii hingga lebih dari 140 tahuni yangi ilalu, dani bersama-samai mereka telah 

berkontribusi padai awali berdirinyai sektori perbankan Indonesia. 

Segerai setelahi mergeri, Banki Mandiri memulai proses konsolidasi secara 

menyeluruhi. Diantarai langkahi pertamai yang dilakukan adalah menutup 194 

cabangi yangi iiberdekatan, idan mengurangi jumlah Mandiri karyawan idari 26.600ii 

menjadii i17.620. Brand Bank Mandiri digulirkan kei seluruhi jaringani imelalui 

periklanan dan kampanye promosi. Selaini iitu, Banki Mandirii iberhasil 

mengimplementasikan inti baru yang terintegrasii sistemi perbankani iuntuk 

menggantikan sistem perbankan inti darii empati banki ilama. 

Sejak tahun 2000 hingga tahuni i2004, kinerjai Banki Mandiri terus mengalami 

peningkatan seiringi dengani peningkatani kinerjai Bank Mandiri. ditunjukkan 

dengan peningkatani labai darii Rp 1,18i triliuni pada tahun 2000 menjadi Rp 5,3i 

triliuni padai tahuni 2004. Selain itu, Bank Mandirii jugai imenandai tonggaki penting 

pada tanggal 14 Julii 2003i dengani berhasili melakukan penawaran umum perdana 

i20% sahamnyai (4i miliari isaham). 
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Padai tahuni 2005, Bank Mandiri mengalami sejumlahi kemundurani iyang 

berdampaki pada penurunan profitabilitas. Salah satui kemundurani inii iadalah 

peningkatan kredit bermasalah (non-performing iloan) yangi tercermini idari 

peningkatani rasioi Non Performing Loan (NPL) konsolidasiani bersihi darii i1,60% 

pada tahun 2004 menjadi 15,34%i padai tahuni i2005. Hal ini berdampak langsung 

dani dramatisi terhadapi labai bank yang anjlok sebesar 80%i darii Rpi 5,3i itriliun pada 

tahun 2004 menjadi Rpi 603i miliari padai tahun 2005. Sebagai dampaknya, hargai 

sahami banki tersebuti turun dari Rp 2.050 padai tahuni 2005i. Januarii 2005 menjadi 

Rp 1.110 padai Novemberi i2005. 

Transformasi – Tahap I, Tahun 2005 menjadi titik balik bagi Bank Mandiri yang 

memutuskan untuk fokus menjadi Regional Champion Bank. Untuki mencapaii hali 

itersebut, Bank merumuskan Program Transformasii komprehensifi yangi terdirii dari 

empat strategi utama, yaitu: 

1.  Penanaman budaya perusahaan baru melalui restrukturisasi organisasi berbasis 

kinerja, perombakani sistemi evaluasii berbasisi kinerja yang ada, pengembangan 

kepemimpinani dani ibakat, sertai pelatihani dan perekrutan staf untuk itui 

memenuhii kebutuhani istrategis. 

2. Pengendalian Kredit Bermasalah secara iagresif, dengani penekanani ipada 

penyelesaiani pinjamani beracuni dan penguatan sistem manajemen risiko. 

3. Mempercepati ekspansii bisnisi hinggai melampaui rata-rata pertumbuhan pasar 

melaluii strategii dani nilaii yang khasi proposisi di setiap segmen. 
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4.  Mengembangkani aliansii antari direktorati dan unit bisnis untuk mengoptimalkan 

pelayanani kepadai inasabah, dani menjajaki semuanya peluang bisnis yangi 

tersediai terkaiti dengani pelanggani yangi ada dan rantai nilai mereka. 

Untuki mencapaii cita-citai menjadii Regional Champion Bank, Bank Mandiri 

melaksanakani Programi Transformasii dalami tiga fase, yaitu: 

1.  Fasei Pertamai – “Kembalii kei Jalur” (2006-2007): Pada fase ini, ifokusnya 

adalahi padai restrukturisasii dani peletakan dasar landasan bagi pertumbuhan 

Banki Mandirii kei idepan; 

2. Fase Kedua – “Outperform the Market” (2008-2009i): Selamai periodeii iiini, 

penekanannyai adalah pada perluasani jangkauani bisnisi Banki iuntuk 

memastikan pertumbuhan yang signifikan dii semuai segmeni dani itingkat 

profitabilitasi yang melebihi rata-rata pasar; 

3.  Fasei Ketigai – “Shapingi thei Endi iGame” (2010): Pada fase ini Bank Mandiri 

menargetkani menjadii Regionali Championi Bank, melalui konsolidasi bisnis 

jasai keuangani dani penekanani pada pertumbuhan non-organik yang istrategis  

peluangi. Hali inii mencakupi penguatani kinerja anak perusahaan dan akuisisi 

banki ataui lembagai keuangani lainnya yang dapat menciptakan nilaii itambah 

bagii iBank Mandiri. 

Perubahan yang dilakukan olehi Programi Transformasii antarai tahun 2005 

dan 2010 telahi membuahkani hasili yangi konsisten menguatnya kinerja Bank 

Mandirii yangi tercermini padai berbagaii parameter keuangan. Kredit bermasalah 

turuni isignifikan, terlihati darii penurunani rasioi NPLi netoi konsolidasii dari 15,34% 

pada tahun 2005 menjadii 0,62%i padai tahuni 2010, sedangkan Laba bersih Banki 
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melonjaki dari Rp 0,6i triliuni padai tahun 2005 menjadi Rp 9,2 triliun padai tahuni 

2010. 

Sejalan dengan transformasii ibisnisnya, Banki Mandirii juga melakukan 

transformasi budaya berdasarkani reformulasii dani penyegarani kembali nilai-nilai 

utamanya. Dalami melakukani hali iini, Bank mengidentifikasi lima nilai inti budayai 

iperusahaan, yangi mudahi disebut dengan akronim "TIPCE", iyang merupakani 

singkatani darii iTrust, Integrity, Professionalism, Customer Fokus dan Excellence. 

Banki Mandirii meningkatkani kualitasi pelayanani kepada nasabah secara 

signifikan. Selamai enami tahuni berturut-turuti (2007, 2008, 2009, 2010, 2011 idan 

2012), Bank Mandirii dinobatkani sebagaii servicei leader di antara bank-bank 

domestiki berbasisi padai surveii Marketingi Researchi Indonesiai (MRI). Selain iitu, 

prestasi Bank dalam melembagakani korporasii yangi baiki pemerintahani ijuga telah 

diakui secara luas. 

Kinerja Bank Mandiri yang terus membaik mendapati responi positifi idari 

investor seperti yang ditunjukkan oleh kenaikani hargai sahami Banki isecara 

signifikan dari titik nadir Rpi 1.110i padai tanggali 16i Novemberi 2005i menjadii Rp 

7.850 pada bulan Desemberi Tahuni i2013. Dalami kurun waktu kurang dari 

sembilan itahun, kapitalisasii pasari Banki Mandirii melonjaki delapan kali lipat dari 

hanya Rpi 21,8 triliuni menjadii Rp 183,2 triliun. 

Transformasi – Tahap II, Bank Mandiri kinii memasukii prosesi transformasii 

tahapi kedua periode 2010-2014, padai masai dimanai saati inii Bank telah 

merevitalisasi visinya “Menjadii lembagai keuangani yangi palingi dikagumi dan 

progresif di Indonesia.” Berdasarkani visii itersebut, padai tahuni 2014i Bank Mandiri 
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menargetkan mencapai kapitalisasii pasari sebesari Rpi 225i triliun, sebuah pasar bagi 

hasil sebesari 16%i, ROAi sekitari i2,5%, dan ROE sekitar 25%, sekaligus 

mempertahankani asseti kualitasi yangi tercermini dari rasio NPL bruto yang berada 

di bawahi i4%. Padai akhiri tahuni i2014, Banki Mandiri bertekad menjadi salah satu 

yangi terdepani Topi 5i Banki dii ASEAN, dan pada tahun 2020 Banki iMandiri 

menargetkani masuki Topi 3i Banki dii ASEANii dalam hal pasar kapitalisasi, dan 

menjadi pemaini regionali iutama. Untuki mewujudkani visii itersebut, transformasi 

bisnis Bank Mandirii selamai periodei i2010-2014 akani fokus pada berikut tiga 

bidang bisnis: 

1.Transaksii iGrosir: Banki Mandirii mengkonsolidasikani posisi kepemimpinannya 

dengani menawarkani keuangani yangi komprehensif solusi transaksi dan 

mengembangkani pendekatani hubungani holistiki dalam melayani nasabah 

korporasi dani komersial idii iIndonesia. 

2. Retail Deposit & Payment: Banki Mandirii bertekadi menjadii bank pilihan 

konsumen dalam retaili depositi pasari dengani memberikan pengalaman 

perbankan yang uniki dani iunggul. 

3. Retail Financing: Tujuan Banki Mandirii adalahi menjadii banki No. 1 atau 2 di 

segmen retaili financingi dengani memimpini dii bidang retail financing. pasar 

hipotek, pinjamani ipribadi, dani kartui ikredit, dan dengan menjadi pemain utamai 

dii segmeni perbankani imikro. 

Selain fokus pada ketiga bidang strategisi itersebut, Banki Mandirii ijuga 

memperkuati strukturi organisasii dani infrastruktur (cabang, IT, operasional, 

manajemen irisiko) untuki memberikani solusii layanani yangi lebihi terintegrasi. 
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Dalam upaya untuk mencapaii itujuannya, Banki Mandirii mendapati manfaati dari 

dukungani sumberi dayai imanusia, iteknologi, dani risiko kehati-hatian manajemen, 

dan tatai kelolai perusahaani yangi ibaik. 

Salah satu tonggak penting dalam mewujudkanii visii Banki Mandirii ipada 

prosesi transformasii tahapi keduai adalah keberhasilan penyelesaian penawaran 

umumi terbatasi (rightsi iissue) padai bulani Februari 2011 untuk memperkuat basis 

permodalani ikami. Dani padai tahuni 2013i penuh, total ekuitas Bank telah mencapaii 

Rpi 88,8i triliuni menjadii banki pertamai di Indonesia yang meraih predikat 

Internasionali Banki sesuaii kriteriai Arsitektur Perbankan Indonesia. Mandiri 

merupakani lembagai keuangani terbesari di Indonesia  dengan aset sebesar Rp 733,1i 

itriliun, pemberii pinjamani terbesari dengani jumlah pinjaman sebesar Rp 472,4 

itriliun, dani lembagai penyimpanani terbesari dengani dana pihak ketiga sebesar Rp 

556,3 itriliun. Banki Mandirii menjagai kualitasi aseti yang kuat, seperti rasio NPL 

brutoi dani netoi masing-masingi beradai di 1,90% dan 0,58%. 

Hingga setahuni penuhi i2013, Banki Mandirii mempekerjakan 33.982 

karyawan dan mengoperasikani 2.050i cabangi dii seluruhi Indonesiai dani 6 kantor 

cabang/perwakilan/anak perusahaani dii luari inegeri. Selaini itu, Bank Mandiri 

memiliki jaringani lebihi darii 230.000i Uniti Pengambilan Data Elektronik serta 

saluran elektroniki yangi beragami dani komprehensifi antarai lain Mandiri Mobile, 

Internet iBanking, SMSi Bankingi dani Calli Centeri 14000. Bank Mandiri didukung 

dengani baiki olehi enami anaki perusahaan yang beroperasi di perbankan syariah, 

pasari imodal, multii ifinance, asuransii ijiwa, asuransii iumum, serta niche bank yang 

fokusi dii bidangi tersebut segmen pinjaman mikro. 
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2.1.2. Jumlah Kantor Usaha 

Kantor pusat Bank Mandiri berkedudukan di Jalani Jenderali Gatoti iSubroto 

Kavlingi 36-38i Jakartai iSelatan, iIndonesia. Pada tanggal 31 Desember 2021 dan 

2020, strukturi dani jumlahi kantori dalami dani luari negeri Bank Mandiri adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 2.1 Rincian Kantor Bank  Mandiri 

 

Jumlah Kantor 

Tahun 

2022 2021 2020 

Kantor wilayah dalam negeri 12 12 12 

Kantor cabang dalam negeri:    

Kantor Cabang 138 137 140 

Kantor Cabang Pembantu 2255 2465 2280 

Total kantor cabang dalam negeri 2363 2602 2510 

    

Kantor cabang luar negeri 6 6 6 

Sumber : Bank Mandiri Tbk, 2024 

Pada tanggal 31 Desember 2022, Banki Mandirii memilikii 6i kantori icabang 

luar negeri yang berlokasi di Caymani iIslands, iSingapura, Hongi iKong, 2 kantor 

cabang di Dili Timor Leste, Shanghaii (Republiki Rakyati iCina) dani 1 kantor 

remittance yang berlokasii dii Hongi iKong. Untuki mendukungi pencapaiani aspirasi 

Bank Mandiri, yaitui menjadii partneri finansiali pilihani utama nasabah, Bank 

Mandirii mengelompokkani unit-uniti kerjai dii strukturi iorganisasinya menjadii 3i 

kelompok, yaitu:  

1.  Business Units, berfungsi sebagaii motori utamai pengembangani bisnisi iBank 

atau unit yang menjadi segment operationali (Segmeni iOperasi), iyang iterdiri dari 

dua segmen utama yaitu segmeni Wholesalei Bankingi yangi terdirii dari 

Corporatei iBanking, Commerciali iBanking, Hubungani iKelembagaan, Treasuryi 

& Internationali Bankingi dan segmen Retail Banking terdiri idari Crediti iCards, 
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Consumeri iLoans, Microi Personali iLoan, iSmall & iMedium Enterprisei 

Bankingi, dan Micro Development & Agent Banking.  

2. Supporti iFunctions, iberfungsii sebagaii supporting unit yang mendukung 

operasional Banki secarai keseluruhani yangi terdiri dari Special Asset 

Managementi, Manajemeni Risikoi yangi membawahi Wholesale Risk dan Retaili 

iRisk, Teknologii Informasii & Operasi yang membawahi Operation, Kepatuhani 

dani iSDM, Keuangani dani iStrategi, Internali iAudit, dan Corporate 

Transformation.  

3.  Bisnisi & Jaringani yangi berfungsii sebagaii uniti yang melakukan penjualan 

produk dani jasai kepadai seluruhi segmeni nasabahi Bank Mandiri, terdiri dari 12 

Kantori Wilayahi yangi tersebari dii seluruhi wilayah Indonesia dan wealth 

management.  

Bank Mandirii telahi melakukani perubahani strukturi organisasi yang berlaku 

efektif tanggal 22i Desemberi 2022i sebagaimanai tertuangi dalam Keputusan Direksi 

No.KEP.DIR/044/2022i tanggali 4i Oktoberi 2022i tentangi iStruktur Organisasi. 

Perubahan struktur organisasii Banki Mandirii tersebuti dengani menata ulang 

organisasi untuk memenuhii kebutuhani dani perkembangani Bank 

2.1.3. Struktur Organisasi 

Seiring dengan perkembangani bisnisi iPerseroan, Strukturi Organisasii Bank 

Mandiri telah mengalami beberapa kalii iperubahan. Perubahani terakhiri iterjadi 

pada November 2020 sebagaimana dituangkani dalami Surati Keputusani Direksi 

No. KEP.DIR/133/2020i tentangi Strukturi Organisasii Direksii PTi Banki iMandiri 

(Persero) Tbk. tanggal 9 November 2024 
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Bank Mandiri KCP Pandanaran 

Sumber: PT. Bank Mandiri Pandanaran Semarang, 2024  

STRUKTUR ORGANISASI KCP SEMARANG PANDANARAN 
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Tugas dan wewenang masing-masing bagian adalah sebagai berikut: 

1. Area Head 

Area head adalahi seseorangi yangi memilikii tugasi untuk melakukan 

pemantauan departemen ataui iarea, melakukani kerjasamai dengani tim analis 

untuk melakukan analisis datai yangi dibutuhkani olehi iperusahaan, imengelola 

dan mengendalikan pendapatan, sertai membantui meningkatkani pertumbuhan 

bisnis dani memberikani layanani terbaiki kepadai parai pelanggani atau mitra 

bisnis. 

2. Branch Manager  

Memiliki tugas dan wewenangi untuki mengkoordinasikani semuai ikegiatan 

operasionali dii kantori icabang, mengembangkan target dan mempertahankan 

kinerja iPerusahaan, memimpini kegiatani pemasarani dii kantori icabang, 

mengevaluasii segalai kegiatani dii kantori cabang, melakukan manajemen risiko 

dalami operasionali kantori icabang, memberikani solusii terhadap setiap 

permasalahan di kantori cabangi dani menilaii kinerjai karyawani yang berada di 

bawahnya. 

3. Cluster Manager 

Beberapa tugas dan tanggungi jawabi menjadii seorangi Clusteri iManager adalah 

sebagai berikut: 

a. Memimpin dan mengontroli pelaksanaani strategii dani jugai aktivitas 

penagihan yang akani dilakukani dii wilayahi cabangi dan area yang menjadi 

tanggungi jawabi imereka. 
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b. Bertanggung jawab agar bisai mencapaii targeti penagihani ataui icollection di 

area cabang dan juga area lainnya. 

c. Mengontroli setiapi pelaksanaani strategii dani aktivitasi penagihan yang 

dilakukan di wilayah cabangi dani areai yangi menjadii tanggungi jawabnya. 

4. Branch Officer Manager 

a. Bertugas untuki mengaturi dani mengkoordinasikani administrasii idan 

proseduri kerjai dii ikantor, memastikani iefektifitas, iefisiensi dan 

keselamatan para staff. 

b. bertanggung jawab terhadapi kinerjai istaffnya, sehinggai akani imengurusi 

mulaii darii ipelaporan, ipelatihan, itarget, idelegasi tugas hingga 

mengevaluasi kinerjai parai staffi kantori setiapi ibulannya. 

5. Branch Sales Manager 

a. Mengawasi timi ipemasaran 

b. Menangani keluhani inasabah 

c. Membuat penganggaran 

d. Melakukan monitoringi inasabah 

e. Menciptakan keuntungani padai iperusahaan 

f. Menyelenggarakan pelatihani untuki itim. 

 

2.1.4. Manajemen Sumber Daya Manusia Bank Mandiri 

Bank Mandiri meyakini bahwa kunci sukses untuk memenangkan persaingan 

di pasar industrii keuangani yaing sangat kompetitif terletak pada keandalan dan 

kompetensi modal manusia. Oleh karena itu, Human Capital harus dikelola tepat 

untuk menghasilkan sumber daya yang berkualitas tinggi. Kebudayaan Baru 
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membawa dampak positif terhadap kinerja pegawai Bank Mandiri. Internalisasii 

budiaya teilah dilakukan secara efektif untuk mendorong Mandirian untuk memiliki 

kepemimpinan dengain kompetensii terbaiik dan pola pikir peserta didik, kerja 

cerdas, ketangkasan, daya adaptasi dain secara aktif mencari dan memanfaatkan 

peluanig unituk memaksiimalkan potensii bisniis. 

Selain penguatan Human Capital yang dimilikinya, Banki Mandirii jugia fokusi 

pada pemenuhan kebutuhan Sumber Daya Manusia. Strategii untuk Pemenuhan 

Human Capital diarahkan pada pemenuhan tepat waktu kebutuhan bisnis dengan 

Sumber Daya Manusia yang unggul. Kebutuhan akan Manusia Modal tersebair dii 

seluruih jariingan Bank Mandiri dan dapat dipenuhi itu, Bank Mandiri 

mengutamakan generasi muda setempat yang bekerja sama dengan perguruan 

tinggi terbaik dii Indonesiia melaluii partisipasi rutin dalam bursa kerja dan kegiatan 

perekrutan kampus. 

Employee engagement menjadi salah satu fokus Bank Mandiri Manajemen 

Sumber Daya Manusia selama bertahun-tahun. Untuk menjaga sinergi itu 

menghasilkan produktivitas kerja yang optimal, Bank Mandiri selalu membayar 

perhatian khusus terhadap kesejahteraan karyawannya. Dalam melaksanakan 

program pengembangan karir, Banik Mandiiri selialu mengacu pada kesempatan 

yang adil, dimana setiap karyawan diberikan kesempatan yang sama untuk tumbiuh 

dian berkiembang dengian tetap memperhatikan kebutuhan Perusahaan, kedudukan 

keluarga pekerjaan, kemampuan, level kinerja, peringkat nilai, klasifikasi bakat, 

ketersediaan posisi, dan persyaratan lainnya. 
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Sumber daya manusia merupakan aseti strategisi bagii Banki Mandirii untuk 

memberikan pelayanan terbaik kepadai inasabah, sekaligusi merupakani ikunci 

pentingi untuki menghadapi persaingan bisnis di industri perbankani yangi ikian 

ketati. Dalam posisinya yang sangat strategisi itersebut, sumberi dayai imanusia 

merupakani mesini penggeraki utamai iPerseroan, bahkan menjadi pengendali 

sumber dayai yangi ilain, sepertii modali dani iteknologi.  

Guna menopang laju dan perkembangan iusaha, Banki Mandirii imemerlukan 

kehadiran sumber daya manusia, yaitui iindividu/karyawan yangi iunggul, mumpuni 

dan kompeten di bidangnya, iberdedikasi itinggi, imemiliki iwawasan luas, serta 

punya kreativitas yangii tinggiii untukii iimaju. Satuii isyarati lagiii yangi tak kalah 

penting, imereka iharus imemiliki ivisi iyang isama dengan visi Perseroan. Apabila 

kualifikasii serupai itui iterpenuhi, makai setengahi dari kemajuan dan keberlanjutan 

Banki Mandirii sudahi adai dii itangan. Peran yang setengah lagi ditentukan olehi 

kepiawaiani manajemeni sumberi dayai manusiai dalami mengelola karyawan yang 

ada sehinggai seluruhi potensii yangi adai bisai idikembangkan secarai ioptimal.  

Upaya untuk mewujudkan sumber dayai imanusia iterbaik, Banki iMandiri 

memilikii kebijakani internali berkaitani dengani pengelolaan sumber daya manusia. 

Antara ilain, Kebijakani Operasionali (Subi Babi Sumberi Dayai iManusia) yang telah 

dimutakhirkan dan disetujui padai tanggali 12i Desemberi 2017i; Standar Pedoman 

Sumber Daya Manusiai yangi telahi dimutakhirkani dani disetujuii pada tanggal 20 

Maret 2018; serta Petunjuki Teknisi Sumberi Dayai Manusiai (PTSDM) dilakukan 

pemutakhiran dengan menggunakani konsepi employeei ilifecycle. Sejalan dengan 
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perkembangan perusahaan, kebijakani internali terkaiti isumber dayai manusiai dii 

Bank Mandiri senantiasa ditinjau kembali dani diperbaruii isecara berkalai. 

Selain kebijakan internal, pengelolaani sumberi dayai manusiai dii iBank 

Mandiri juga merujuk pada aturani dani perundangani yangi berlakui dii ibidang 

ketenagakerjaan, seperti Undang-undang Nomori 13i Tahuni 2003i itentang 

Ketenagakerjaani besertai aturan-aturani iturunannya. Sesuai dengan spirit undang-

undang iketenagakerjaan, Perseroani berkomitmeni memperlakukani semua 

karyawan secara sama dan setarai noni idiskriminatif. Dalami hali iini, iBank Mandiri 

meyakini bahwa keberagamani karyawani merupakani keniscayaani idan sumber 

kekuatan untuk maju dani iberkembang. Kebijakani palingi awali iuntuk 

menghadirkan sumber daya manusia terbaiki adalahi prosesi seleksii iyang 

berkualitas, terbuka untuk siapa pun, tanpai membedakani jenisi ikelamin, isuku, 

agama maupun ras. Rekrutmen di Bank Mandirii menjauhii praktik-praktiki itidak 

terpuji, seperti suap atau kandidat titipan. Kandidati yangi diterimai adalahi imereka 

yang memenuhi kualifikasi yang telah ditetapkani olehi Banki iMandiri. Selanjutnya, 

kandidat yang lolos akan menjalanii prosesi iberikutnya, itermasuk mendapatkan 

pendidikan dan pelatihan sesuaii dengani kebutuhani iperusahaan. Selain 

mendapatkan peluang setara untuk pendidikani dani ipelatihan, parai pegawaii jugai 

memilikii peluangi yangi sama untuk maju dan berkembang, mendapatkan review 

atas kinerjanya, sertai mendapatkani hak-haki normatifi isesuai dengan ketentuan 

ketenagakerjaan yangi iberlaku. 
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2.2. Gambaran Responden 

Berdasarkian datia yiang diiperoleh dari 50 responden yang berpartisipasi 

dalam pengisian kuesioner oleh responden, selanjutnya akan disajikan karakteristik 

dari responden yang terdiri dari jenis kelamin, usia dan bidang pekerjaan. 

2.2.1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Rincian responden berdasarkan jenis kelamin dari responden disajikan pada 

Tabel 2.2 berikut ini : 

Tabel 2.2 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 23 46,0 

2 Perempuan 27 54,0 

 Total 50 100,0 

Sumber: Data primer kuesioner, 2024 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pegawai perempuan memiliki jumlah 

yang sedikit lebiih banyiak dibandiing pegawai laki-laki yaitu 27 orang pegawai 

Perempuan (54,0%) dibanding dengan 23 orang pegawai laki-laki (46,0%).  Hal ini 

menggambarkan bahwa pegawai di bank sedikit lebih banyak menggunakan wanita 

karena kemungkinan besar bahwa penempatan pekerjaan yang berkaitan dengan 

layanan nasabah bank secara langsung lebih banyak diberikan kepada perempuan 

dibanding laki-laki 

2.2.2. Responden Berdasarkan Usia  

Rincian responden berdasarkan usia dari responden disajikan pada Tabel 2.3 

berikut ini : 
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Tabel 2.3 Responden Berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Persentase 

1 21 – 25 tahun 9 18,0 

2 26 – 30 tahun 35 70,0 

3 31 – 35 tahun 6 12,0 

 Total 50 100,0 

Sumber: Data primer kuesioner, 2024 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pegawai dengan usia yang berada pada 

kelompok 26 – 30 tahuin memiliiki jumilah yaing paliing banyak dibanding pegawai 

pada kelompok usia lain yaitu sebanyak 35 orang pegawai (70,0%) disbanding. 

Jumlah pegawai dengan usia 21 – 25 tahun sebanyak 8 orang (18,0%) dan usia 31 

hingga 35 tahun sebanyak 6 orang atau 12,0%.  Hail inii menggambarikan bahwia 

pegawai di bank Mandiri lebih banyak mengandalkan kelompok usia muda yang 

memiliki pengalaman guna menunjang pekerjaan layanan nasabah yang optimal. 

2.2.3. Responden Berdasarkan Jabatan  

Rincian responden berdasarkan jabatan dalam pekerjaan dari responden 

disajikan pada Tabel 2.4 berikut ini : 

Tabel 2.4 Responden Berdasarkan Jabatan 

No Bidang Pekerjaan Jumlah Persentase 

1 Branch Manager 1 2,0 

2 Branch Officer Manager 1 2,0 

3 Branch Sales Manager 1 2,0 

4 Business Sales Staff 3 6,0 

5 Business Control 4 8,0 

6 Financial Advisor 3 6,0 

7 Teller 6 12,0 

8 Cashier 6 12,0 

9 Customer Service 5 10,0 

10 MKA 1 2,0 

11 BBC 1 2,0 

10 Security 5 10,0 

11 Driver 2 4,0 

12 Sgk/Sgp 8 16,0 

13 Pramubakti 3 6,0 

 Total 50 100,0 

Sumber: Data primer kuesioner, 2024 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pegawai dengan jabatan pekerjaan 

sebagai teller dan cashier masing0masing memiliki jumlah yang paling banyak 

dibanding pegawai pada kelompok bidang pekerjaan lain yaitu masing-masin 

sebanyak 6 orang (12,0%) diikuti oleh jabatan customer service sebanyak 5 orang 

(10%). Hal ini menggambarkan bahwa pegawai di bank Mandiri lebih banyak 

berada pada posisi pelayanan nasabah sebagai bentuk jasa utama perusahaan. 

2.2.4. Responden Berdasarkan Lama Bekerja  

Rincian responden berdasarkan lama bekerja dalam pekerjaan dari responden 

disajikan pada Tabel 2.5 berikut ini : 

Tabel 2.5 Responden Berdasarkan Lama Bekerja  

No Lama Bekerja Jumlah Persentase 

1 ≤ 3 tahun 4 8,0 

2 4 – 6 tahun 16 32,0 

3 7 – 9 tahun 18 36,0 

4 ≥ 10 tahun  12 24,0 

 Total 50 100,0 

Sumber: Data primer kuesioner, 2024 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pegawai dengan lama bekerja selama 7 

– 9 tahun memiliki jumlah yang paling banyak yaitu sebanyak 18 orang (36,0%) 

diikuti oleh yang memiliki lama bekerja selama 4 – 6 tahun yaitu sebanyak 16 orang 

(32%). Hal ini menggambarkan bahwa pegawai di bank Mandiri sebagian besar 

sudah memiliki masa kerja yang cukup lama. 

 


